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Abstrak
Tujuan penelitian ini untuk mengetahuiefektifitas penerapan model cooperative learn-
ing teknik jigsaw  dalam layanan bimbingan klasikal terhadap pemahaman mengenai HIV 
AIDS.Metode penelitian yang digunakan adalah penelitian eksperimen berjenis pre eksper-
imen,  dengan  menggunakan  model  pre-post  one  goup  design yaitu eksperimen  yang 
dilaksanakan  dengan  menggunakan  satu  kelompok penelitian dengan melihat hasil pre-
test dan post tes. Penelitian ini menggunakan 1 kelas, yaitu kelas X-1 dengan jumlah 40 
siswa. Uji  coba  instrumen  terhadap  36 orang  responden  untuk  mengetahui  tingkat 
validitas  dan  reliabilitas instrumen. Hasil perhitungan validitas diperoleh 35 butir  item 
yang valid.   Hasil  reliabilitasnya  0,9  dengan  rumus  KR-20   menunjukkan bahwa re-
liabilitasnya tinggi.Hasil uji normalitas dengan chi kuadrat diperoleh x2hitung 7.5751 dan 
9.1196  hasil yang diperoleh dari sampel yang berasal dari populasi berdistribusi normal. 
Pengujian homogenitas juga dihitung dengan  rumus  uji  F.  Hasil  perhitungan  ho-
mogenitas  menyatakan  bahwa Fhitung< Ftabel atau 1,10< 1,69, artinya kedua data terse-
but homogen. Pada uji hipotesis,  thitung = 21,6 dengan taraf signifikansi α = 0.05 ma-
ka diperoleh  ttabel  = 1,68. Ternyata  thitung = 21,6>  ttabel(0.05)  = 1,68 jadi H0  dito-
lak. Kesimpulan  penerapan model cooperative learning teknik jigsaw efektif digunakan 
untuk pemahaman HIVAIDS. Saran mengembangkan penelitian pada aspek afektif dengan 
model pembelajaran  desain yang berbeda dan terdapat kelompok kontrol. 
Kata kunci  : Cooperative learning, HIV AIDS, jigsaw
Pendahuluan
Usia	 remaja	 sangat	 rentan	 terhadap	 penularan	
HIVAIDS,	 karena	 cenderung	 kenakalan	 remaja	 ti-
dak	jauh	dari	penggunaan	jarum	suntik	narkoba	dan	
sek	bebas.		Seiring	berkembangnya	organ-organ	re-
produksi	 remaja	 dan	 meningkatnya	 hormon–hor-
mon	seks	pada	remaja,	remaja	mulai	menyukai	 la-
wan	 jenisnya,dan	mencoba	 berbagai	 perilaku	 sek-
sual	 seperti	 ciuman,	 pelukan	 bahkan	 melakukan	
hubungan	 seksual.	 Walaupun	 secara	 fisik	 remaja	
mulai	matang,	 tetapi	 secara	 psikologis	 remaja	 be-
lum	mampu	dalam	menyikapi	suatu	masalah,	rema-
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ja	 cenderung	melakukan	 tindakan	 tanpa	berpikir	
panjang	 Pengaruh	 teman	 sebaya	 dan	 iklim	 ling-
kungan	 yang	 tidak	 sehat	 sangat	 mempengaruhi	
perkembangan	 remaja	 dalam	 mengambil	 suatu	




bingan	 dan	Konseling	 di	 SMAN	 1	 Pedes,	 banyak	
















berikan	 informasi	 tersebut	 guru	 bimbingan	 konse-
ling	dapat	melakukan	 layanan	bimbingan	klasikal.	
Bimbingan	 	 klasikal	merupakan	 program	yang	 di-
rancang	dengan	menuntut	guru	bimbingan	dan	kon-
seling	 untuk	 melakukan	 kontak	 langsung	 dengan	
peserta	 didik	 di	 kelas.Layanan	 bimbingan	 klasikal	







model	 cooperative learningteknik	 jigsaw.Cooper-
ative learning teknik	 jigsaw merupakan	salah	 satu	




ungkapkan	 pemberian	 informasi	 HIV	AIDS	 dapat	
dilakukan	dengan	metode	teman	sebaya.	Dalam	hal	
ini	model	cooperative learning teknik	jigsaw meru-































	 Memafsirkan	 	merupakan	 	mengubah	 dari	 satu	
bentuk	informasi	ke	bentuk	informasi	yang	lain-
nya,	dari	kata–kata		menjadi	grafik	atau	gambar,	





sip	 yang	 bersifat	 umum.	 Memberikan	 contoh	
menuntut		kemampuan	mengidentifikasi	ciri	khas	
suatu	konsep	dan	selanjutnya.	menggunakan	ciri	
tersebut	 untuk	 membuat	 contoh	 atau	 membuat	
parafrase.
75Penerapan Model Cooperative Learning Teknik Jigsaw Dalam Layanan Bimbingan Klasikal... 
c. Mengklasifikasikan
	 Mengklasifikasikan	 merupakan	 kegiatan	 ber-
pikir	mengenali	sesuatu	(benda	atau	fenomena),	
termasuk	 kemampuan	 mengenali	 ciri-ciri	 yang	
dimiliki	suatu	benda	atau	fenomena.
d. Meringkas
	 Meringkas	 adalah	 membuat	 suatu	 pernyata-
an	yang	mewakili	seluruh	informasi	atau	mem-









	 Membandingkan	 adalah	mendeteksi	 persamaan	
dan	 perbedaan	 yang	 dimiliki	 dua	 objek,	 ide,	













mengartikan	 AIDS	 adalah	 sekumpulan	 penyakit	
yang	timbul	karena	turunnya	kekebalan	tubuh.
3.  Hakikat Layanan Bimbingan Klasikal
Bimbingan	klasikal	menurut	Winkel	dan	Srihas-




meliputi	 bidang	 pembelajaran	 ,	 bidang	 sosial,	 dan	
bidang	karir	.	
4. Hakikat Cooperative Learning Teknik Jigsaw
Arends	 Ricards	 (2008)	 cooperative learning	
teknik	 	 jigsaw	 	 suatu	 teknik	 pembelajaran	 koope-







a. Bekerja dalam kelompok ahli
	 Siswa	membuat	 kelompok	 baru,	 dalam	 kelom-
pok	ahli,	siswa	mendiskusikan	materi	dalam	ke-
lompok	 ahli	 	 dan	 berlatih	 presentasi	 dalam	ke-
lompok	 jigsaw.	 Guru	 membimbing	 setiap	 ke-
lompok,	 membahas	 dan	 menerima	 tanggapan	
terhadap	pertanyaan,	membantu	siswa	untuk	sa-
ling	mempersiapkan	 presentasi	 pada	 kelompok	
jigsaw
b. Bekerja dalam kelompok jigsaw 
	 Ketika	semua	kelompok	merasa	sudah	siap	dalam	
artian	paham	mengenai	semua	materi	yang	diba-






berbagi	 informasi	 dan	diskusi	 dalam	kelompok	










SMAN	 1	 Pedes,	 penelitian	 dilakukan	 pada	 bulan	
Oktober	2011	s/d	Mei	2012.Metode	yang	diguna-
kan	dalam	penelitian	ini	adalah	metode	pre-eksper-






Populasi	 dalam	 penelitian	 ini	 adalah	 seluruh	
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siswa	kelas	X	SMAN	1	Pedes.	Jumlah	kelas	X	ada	
10	kelas,	sedangkan	seluruh	siswa	kelas	X	berjum-
lah	 400	 orang	 siswa.Teknik	 pengambilan	 sampel	
yang	digunakan	adalah	teknik	cluster sampling	atau	
sampel	 berkelompok.Pengumpulan	 data	 dilakukan	








1.	 Selain	melakukan	 uji	 validitas	 dan	 uji	 reliabili-






point	 biserial,	 dengan	 ketentuan	 jika	 rhitung ≥ rtabel	










den	 diperoleh	 data	 skor	 tertinggi	 22,	 dan	 skor	 te-
rendah	5	selanjutnya	dikategorisasikan	menjadi	tiga	




Distribusi Frekuensi Data Pre-Test 
Pemahaman HIV AIDS
Kategorisasi Skor Frekuensi Persentase
Tinggi 11 – 22 15 37,5 %
Sedang 10 2 5 %
Rendah 0 – 9 23 58 %
Jumlah 40 100%









Distribusi Frekuensi Data Post-Test
Pemahaman HIV AIDS
Kategorisasi Skor Frekuensi Persentase
Tinggi 24 – 31 23 57,5 %
Sedang 23 3 7,5 %
Rendah 14 – 22 14 35 %
Jumlah 40 100%
Dari	tabel	di	atas	dapat	dilihat	hasil	post tes pema-













Hal	 ini	 dapat	 dikatakan	 bahwa	model	 cooperative 
































AIDS.	 Setelah	 pembagian	 kelompok	 asal	 dan	 ahli	
guru	menjelaskan	proses	kegiatan	model	coopera-
tive learning		teknik		jigsaw		kepada	siswa.
Pertemuan	 pertama	 peneliti	 mengelompokkan	
siswa	 dalam	 kelompok	 jigsaw	 lalu	 diberikan	 ma-
teri	yang	berbeda.	Kemudian,	siswa	bersatu	dalam	
kelompok	 ahli	 (dengan	 materi	 yang	 sama)	 dalam	
kelompok	 ahli	 ini	 siswa	 menuangkan	 segala	 pe-
mikiran,	pendapatnya	mengenai	materi	HIV	AIDS.	














has	 gejala	 HIV	AIDS,	 tahapan	 gejala	 HIV	AIDS,	
dan	 dampak	HIV	AIDS.	Kegiatan	 yang	 dilakukan	
tidak	 jauh	 beda	 dengan	 kegiatan	 yang	 kedua.	 Pa-
da	pertemuan	keempat	membahas	problem solving	












kan	 materi	 dan	 menganalisis	 film	 yang	 ditayang-
kan	kemudian	menjelaskan	materi	tersebut	pada	ke-
lompok	 jigsaw.	 Pada	pertemuan	ke	 enam	memba-
has	 tentang	 program	 penanggulangan	 HIV	 AIDS	
yaitu	Program	VCT	(Voluntary Conseling Testing),	











kan	 dan	 bertanya	 mengenai	 masalah–masalah	 pe-
ngetahuan	seks	dengan	teman	sebaya	dibandingkan	
dengan	orang	tua. Dalam	hal	ini model cooperative 
learning teknik jigsaw merupakan	salah	satu	cara	al-
ternatif	untuk	menyampaikan		informasi	HIV	AIDS	
kepada	siswa,	 	Dalam	cooperative learning	 teknik	
jigsaw	 ini,	 mendorong	 siswa	 untuk	 terlibat	 lang-
sung	dalam	kelompok,	dan	saling	berbagi	informasi	
dalam	kelompok	jigsaw,	sehingga	siswa	lebih	bebas	
bertanya	 dan	 menjawab	 mengenai	 HIV	AIDS.Pa-
da	penghujung	layanan	setelah	siswa	melakukan	re-
view	peneliti	memberikan	pertanyaan	kepada	siswa,	
pertanyaan	merupakan	motivator	 sangat	 kuat	 bagi	


































2.	 Bagi	 kepala	 sekolah	 memberikan	 kesempatan	
kepada	 guru	 untuk	 mengembangkan	 diri	 de-
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